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Abstrak—Salah satu program yang dibentuk oleh pemerintah untuk mengurangi beban masyarakat dalam pemenuhan kebutuhan
pokok adalah Program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT). Pihak Dinas Sosial Kabupaten Batu Bara dalam menentukan
penerimaan bantuan pangan Non Tunai selama ini masih menggunakan secara konvensional. Hal ini membuat kurang optimalnya
dalam menentukan siapa saja masyarakatnya yang memenuhi dalam pemilihan penerimaan bantuan pangan ini, terutama yang
prioritas dari beberapa orang yang sudah terdaftar namanya di Dinas Sosial Kabupaten Batu Bara. Dalam melakukan perhitungan
pemilihan ini tidak menggunakan kriteria yang spesifik sehingga alternatif yang didapatkan tidak sesuai dengan yang diharapkan.
Disamping itu membutuhkan waktu yang tidak cepat dalam menentukan keputusan dan lambatnya hasil yang diperoleh karena
harus dilakukan dengan cara mengadakan rapat antara pegawai dan kepala dinas yang menyebabkan hasil keputusannya menjadi
tidak tepat sasaran. Maka Dinas Sosial Kabupaten Batu Bara membutuhkan sebuah sistem pendukung keputusan untuk memberikan
pilihan alternatif dan mempermudah dalam menetukan calon peserta Keluarga Penerima Manfaat (KPM) untuk menetukan
penilaian keputusan untuk Penerimaan Bantuan Pangan Non Tunai. Metode yang dilakukan yaitu dengan pengumpulan data
pengisian formulir yang diberikan kepada masyarakat desa dan menggunakan implementasi metode Simple Additive Weighted
(SAW) sebagai sistem pendukung keputusan dalam penerimaan bantuan pangan non tunai pada Dinas Sosial Kabupaten Batu Bara.
Hasil dari peneltian ini yang terbaik dengan nilai tertinggi dengan sejumlah kriteria, yang terpilih adalah dengan nama Lestari,
yang layak direkomendasikan sebagai menerima bantuan pangan non tunai, juga ada beberapa nama lain yang berdasarkan
perangkingan dalam perhitungan SPK ini.

Kata Kunci: BNPT; KPM; Dinas Sosial; SPK; SAW

Abstract—One of the programs established by the government to reduce the burden on the community in meeting basic needs is
the Non-Cash Food Assistance Program (BPNT). The Social Service of Batu Bara Regency in determining the acceptance of Non-
Cash food assistance has so far been using conventional methods. This makes it less than optimal in determining which people are
eligible for this selection of food aid recipients, especially the priority of several people whose names have been registered with
the Batu Bara Regency Social Service. In doing this election calculation does not use specific criteria so that the alternatives
obtained are not as expected. Besides that, it takes time that is not fast in determining decisions and the results are slow because it
must be done by holding a meeting between employees and the head of the department which causes the results of the decision to
be not on target. So the Social Service of Batu Bara Regency needs a decision support system to provide alternative choices and
make it easier to determine prospective Beneficiary Families (KPM) participants to determine decision assessments for Non-Cash
Food Aid Reception. The method used is by collecting data on filling out forms given to village communities and using the
implementation of the Simple Additive Weighted (SAW) method as a decision support system in receiving non-cash food assistance
at the Batu Bara District Social Service. The results of this research are the best with the highest score with a number of criteria,
the chosen one is the name Lestari, who deserves to be recommended as receiving non-cash food assistance, there are also several
other names based on the ranking in the calculation of this SPK.
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1. PENDAHULUAN

Salah satu program yang dibentuk oleh pemerintah untuk mengurangi beban masyarakat dalam pemenuhan kebutuhan
pokok adalah Program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT). Program BPNT adalah bantuan pangan yang disalurkan
secara non tunai dari pemerintah kepada Keluarga Penerima Manfaat (KPM) setiap bulan, melalui mekanisme akun
elektronik yang digunakan hanya untuk membeli bahan pangan, melalui mekanisme akun elektronik yang digunakan
hanya untuk membeli bahan pangan memberikan asupan nutrisi yang lebih baik kepada masyarakat miskin secara
tepat sasaran dan tepat waktu. Sistem baru penyaluran bantuan pangan ini diatur dalam Peraturan Presiden Nomor 63
Tahun 2017 tentang penyaluran bantuan sosial secara non tunai[1]. Bantuan sosial non tunai diberikan dalam rangka
penanggulangan kemiskinan yang terdiri dari perlindungan, jaminan, pemberdayaan, dan rehabilitasi sosial, serta
pelayanan dasar. Karena pesatnya perkembangan teknologi di dunia ini, maka untuk mengimbangi perkembangannya
Dinas Sosial Kabupaten Batu Bara perlu menggunakan sistem untuk mempermudah kinerja. dikarenakan banyaknya
masyarakat kurang mampu di Kabupaten Batu Bara, maka Dinas Sosial Kabupaten Batu Bara khususnya Bidang
Bansos harus bisa menentukan peserta Keluarga Penerima Manfaat (KPM) sesuai dengan peraturan yang telah
ditentukan oleh Presiden tentang penyaluran bantuan sosial non tunai, dalam melakukan proses pemilihan peserta
Keluarga Penerima Manfaat (KPM) diperlukan kriteria-kriteria untuk memilih calon peserta yang akan terpilih
menjadi Keluarga Penerima Manfaat (KPM) Bantuan Pangan Non Tunai[2].

Agar BPNT ini tepat sasaran, diperlukan sebuah sistem yang mendukung keputusan siapa saja yang layak
menerima bantuan tersebut.Salah satu metode dari sistem pendukung keputusan adalah metode Simple Addictive
Weighting (SAW).Metode ini akan menyeleksi alternative terbaik dari seluruh alternatif yang ada.Untuk kasus ini,
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alternative yang dimaksud adalah calon KPM yang mengajukan PBNT berdasarkan kriteria yang ditentukan.Metode
SAW dilakukan dengan mencari nilai bobot untuk setiap atribut. Kemudian dilakukan proses perengkingan yang
menentukan alternative optimal, yaitu orang yang paling layak menerima BPNT[3]. Penelitian tentang metode Simple
Additive Weighting (SAW) yang dapat mempercepat proses menentukan pemberian raskin dengan perhitungan yang
akurat. Hasil penelitian dari metode Simple Additive Weighting (SAW) yang telah diperhitungkan dapat disimpulkan
bahwa pemberian Raskin diberikan kepada Sukriyah dengan hasil 2.75. Penelitian tersebut juga meneliti tentang
penentuan penerimaan beras bagi keluarga keluarga miskin (Raskin)[4].

Pihak Dinas Sosial Kabupaten Batu Bara dalam menentukan penerimaan bantuan pangan Non Tunai selama
ini masih menggunakan secara konvensional. Hal ini membuat kurang optimalnya dalam menentukan siapa saja
masyarakatnya yang memenuhi dalam pemilihan ini, terutama yang prioritas dari beberapa orang yang sudah terdaftar
namanya di Dinas Sosial Kabupaten Batu Bara. Dalam melakukan perhitungan pemilihan ini tidak menggunakan
kriteria yang spesifik sehingga alternatif yang didapatkan tidak sesuai dengan yang diharapkan. Disamping itu
membutuhkan waktu yang tidak cepat dalam menentukan keputusan dan lambatnya hasil yang diperoleh karena harus
dilakukan dengan cara mengadakan rapat antara pegawai dan kepala dinas yang menyebabkan hasil keputusannya
menjadi tidak tepat sasaran. Dinas Sosial Kabupaten Batu Bara membutuhkan sebuah sistem pendukung keputusan
untuk memberikan pilihan alternatif dan mempermudah dalam menetukan calon peserta Keluarga Penerima Manfaat
(KPM) dengan metode Simple Additive Weighted (SAW).

Metode ini lebih efisien dibandingkan metode lain yang termasuk dalam penyelesaian Multy Attribute Decision
Making (MADM). Multi attribute decision making merupakan metode pengambilan keputusan untuk menetapkan
alternatif terbaik dari sejumlah alternatif berdasarkan beberapa kriteria tertentu. Kriteria biasanya berupa ukuran,
aturan, atau standar yang digunakan dalam pengambilan keputusan. Proses MADM dilakukan melalui 3 tahap, yaitu
tahap penyusunan komponen situasi, analisis dan sintesis informasi, Pada tahap penyusunan situasi dibentuk tabel
taksiran yang berisi identifikasi alternatif dan spesifikasi tujuan, kriteria, dan atribut. Tahap analisis dilakukan melalui
2 langkah. Pertama mendatangkan taksiran dari besaran yang potensial, kemungkinan, dan ketidakpastian yang
berhubungan dengan dampak-dampak yang mungkin pada setiap alternatif. Kedua, meliputi pemilihan dari preferensi
pengambil keputusan untuk setiap nilai, dan ketidakpedulian terhadap resiko yang timbul. Sebagian besar pendekatan
MADM dilakukan melalui 2 langkah, yaitu pertama melakukan agregasi terhadap keputusan-keputusan yang tanggap
terhadap semua tujuan pada setiap alternatif; kedua melakukan perankingan alternatif=alternatif keputusan tersebut
berdasarkan hasil agregasi keputusan. Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah merancang,
mengimplementasikan sistem pendukung keputusan dalam penerimaan bantuan pangan Non Tunai di Dinas Sosial
Kabupaten Batu Bara dengan metode SAW. Sehingga akan mempermudah dalam mengambil keputusan dalam
menentukan penerimaan bantuan pangan Non Tunai di Dinas Sosial Kabupaten Batu Bara. Dengan dibuatnya Sistem
Pendukung Keputusan menentukan peserta Keluarga Penerima Manfaat (KPM) Bantuan Pangan Non Tunai di Dinas
Sosial Kabupaten Batu Bara, memberikan kemudahan dalam memberikan alternatif keputusan dalam memilih peserta
penerima Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) dilengkapi nilai prioritas dengan mengacu kepada kriteria-kriteria
pengambilan keputusan yang telah ditetapkan.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan adalah sebuah sistem yang mampu memberikan kemampuan pemecahan masalah
maupun kemampuan pengkomunikasian untuk masalah dengan kondisi semi-terstruktur dan situasi tidak terstruktur,
dimana tak seorangpun tahu secara pasti bagaimana keputusan harus dibuatSistem pendukung keputusan lebih
ditujukan untuk mendukung manajemen dalam melakukan pekerjaan yang bersifat analitis dalam situasi yang kurang
terstruktur dan kriteria yang kurang jelas. Sistem pendukung keputusan bukan untuk maksud mengotomatisasikan
pengambilan suatu keputusan, tetapi memberikan perangkat interaktif yang memungkinkan mengambil keputusan
untuk melakukan berbagai analisis menggunakan model-model yang tersedia[5][6].

2.2 Simple Additive Weighted (SAW).

Simple Additive Weighting (SAW) merupakan metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode SAW adalah
mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif disemua kriteria. Metode Simple Additive
Weighting (SAW) dilakukan dengan melalui beberapa tahapan, yaitu :
Menentukan kriteria dan alternatif
Data kriteria adalah data yang diperlukan dalam pengambilan keputusan pemilihan kinerja karyawan terbaik.
Memberikan bobot preferensi setiap kriteria
Membuat normalisasi matriks keputusan
Membuat Hasil akhir nilai preferensi (perangkingan)[7].

Langkah penyelesaian SAW diberikan persamaan sebagai berikut[8]-[13]:

Po0 o
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X ‘e . . .
- Vix X1j jika j adalah atribut keuntungan (benefit)
Y = 3 min xij o . , M)
BTE jika j adalah atribut biaya (cost)
Keterangan :
rij = rating kinerja ternormalisasi
Max Xij = nilai maximum dari setiap baris dan kolom
Min Xij = nilai minimum dari setiap baris dan kolom
Xij = baris dan kolom matriks
Benefit = jika nilai terbesar adalah terbaik
Cost = jika nilai terkecil

Dengan Rij adalah rating kinerja ternormalisasi dari alternatif Ai pada atribut Cj; 1=1,2,....m dan j=1,2,....n
Menghitung Nilai Preferensi[3], [14]-[16]

Vi= Y0, Wirij )

Dimana:

Vi = nilai akhir alternatif

wj = nilai bobot yang telah ditentukan
rij = nilai normalisasi matrix

2.3 Bantuan Pangan Non Tunai

Bantuan Pangan Non Tunai atau disingkat BPNT merupakan bantuan sosial pangan yang disalurkan dalam bentuk
non tunai dari pemerintah kepada KPM setiap bulannya melalui mekanisme uang elektronik yang digunakan hanya
untuk membeli bahan pangan di pedagang bahan pangan atau disebut E-warong yang berkerjasama dengan Bank
Penyalur. Tujuan Program Bantuan Pangan secara non tunai adalah untuk meningkatkan ketepatan kelompok sasaran;
memberikan gizi yang lebih seimbang; lebih banyak pilihan dan kendali kepada rakyat miskin; mendorong usaha
eceran rakyat; memberikan akses jasa keuangan pada rakyat miskin; dan mengefektifkan anggaran[2]. Bantuan
tersebut bertujuan untuk mengurangi beban pengeluaran dan memberikan asupan nutrisi yang lebih baik kepada
masyarakat miskin secara tepat sasaran dan tepat waktu. Sistem baru penyaluran bantuan pangan ini diatur dalam
Peraturan Presiden Nomor 63 Tahun 2017 tentang penyaluran bantuan sosial secara non tunai. Bantuan sosial non
tunai diberikan dalam rangka penanggulangan kemiskinan yang terdiri dari perlindungan, jaminan, pemberdayaan,
dan rehabilitasi sosial, serta pelayanan dasar[14].

2.4 Tahapan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Dinas Sosial Kabupaten Batu Bara, jalan Lintas Gambus Laut, Kecamatan Gambus
Limapuluh Kabupaten Batu Bara Lokasi tersebut dipilih karena memiliki semua aspek pendukung agar penelitian
dapat berjalan dengan baik.

Metode dengan melakukan menggunakan beberapa tahap seperti :

Identifilas=i hia=zalah

+

Studi Literatur

v

Pengumpulan Data
v
Analhiza Data

v

hdelakukan Prosss Tji

¥

Hazil dan Kesimpulan

Gambar 1. Tahapan Penelitian
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a. ldentifikasi Masalah
Masalah yang diidentifikasi dalam penelitian ini yaitu sulitnya pihak Dinas Sosial Kabupaten Batu Bara dalam
menentukan penerimaan bantuan pangan Non Tunai dan membutuhkan waktu yang lama dalam menentukan
penerimaan bantuan pangan Non Tunai yang dilakukan oleh Dinas Sosial Kabupaten Batu Bara.

b. Studi Literatur
Melakukan pencarian terhadap berbagai sumber tertulis, berupa buku-buku, arsip, majalah, artikel, dan jurnal, atau
dokumen-dokumen yang relevan dengan permasalahan yang dikaji, sehingga informasi yang didapat dari studi
kepustakaan ini dijadikan rujukan untuk memperkuat argumentasi-argumentasi yang ada.

c. Pengumpulan Data Dokumen
Pengisian formulir isian diberikan kepada masyarakat desa berjumlah 20 orang di Dinas Sosial Kabupaten Batu
Bara

d. Hasil Analisa Data
Menganalisa data dengan penggunaan beberapa kriteria yang dan beberapa alternatif pilihan.

e. Melakukan Proses Uji
Dengan sistem matrix excel, pada proses uji dengan perhitungan metode SAW

f. Hasil dan Kesimpulan
Hasil kesimpulan mengenai semua tahapan yang dilalui serta saran yang berkenaan dengan hasil yang telah
dicapai.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Menggunakan Kriteria dan Alternatif

Metode Simple Additive Weighting (SAW) diperlukan kriteria-kriteria dan bobot untuk melakukan perhitungannya
sehingga akan didapat alternatif terbaik. Simple Additive Weighting Method (SAW) merupakan metode penjumlahan
terbobot. Konsep dasar metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif
pada semua kriteria. Metode SAW membutuhkan proses normalisasi matrik keputusan (X) ke suatu skala yang dapat
diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada. Metode SAW mengenal adanya 2 (dua) atribut yaitu kriteria
keuntungan (benefit) dan kriteria biaya (cost). Perbedaan mendasar dari kedua kriteria ini adalah dalam pemilihan
kriteria ketika mengambil keputusan. Dalam metode penelitian ini ada bobot dan kriteria yang dibutuhkan untuk
menentukan penerimaan bantuan bantuan pangan non tunai.

Berdasarkan wawancara dengan masyarakat desa serta didukung dengan hasil dari kuisioner yang diisi oleh
20 sampel responden diperoleh 5 kriteria. Kriteria yang diperlukan untuk menentukan penerimaan bantuan pangan
non tunai adalah :
Penghasilan (cost)
Tanggungan (benefit)
Usia (benefit)
Pekerjaan (benefit)
Kondisi rumah (benefit).

Dari masing-masing bobot tersebut, maka dibuat suatu variabel-variabelnya. Dimana dari suatu variabel
tersebut akan dirubah kedalam bilangan fuzzy. Di bawah ini adalah bilangan fuzzy dari bobot setiap alternatif pada
setiap kriteria, dinilai dengan 1 sampai 5, yaitu : 1 = Sangat tidak penting, 2 = Tidak penting, 3 = Ragu-ragu, 4 =
Penting, 5 = Sangat penting.

P00 o

Tabel 1. Nilai Bobot

Definisi Nilai
Sangat Tidak Penting 1
Tidak Penting 2
Ragu-ragu 3
Penting 4
Sangat Penting 5

Pembobotan kondisi rumah, penghasilan, tanggungan, usia, dan pekerjaan yang dimiliki telah disetujui oleh
admin Dinas Sosial Kabupaten Batu Bara. Berikut adalah tabel 2 Pembobotan Kriteria Penghasilan, pembobotan
kriteria ini berupa penghasilan yang diperoleh dari alternatif yang ada pada hasil responden. Jika penghasilannya lebih
besar dari Rp.6.000.000 maka nilainya adalah 1, jika penghasilannya Rp. 4.000.000 sampai dengan Rp.5.000.000
maka nilainya adalah 2 dan seterusnya.

Tabel 2. Pembobotan Kriteria Penghasilan

Kriteria Skala Nilai
Penghasilan >Rp. 6.000.000,- 1
Rp. 4.100.000 — Rp.5.000.000,- 2
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Rp. 3.100.000 — Rp. 4.000.000,- 3
Rp. 2000.000 — Rp. 3.000.000,- 4
< Rp. 1.900.000.- 5

Tabel 3 ini adalah pembobotan kriteria tanggungan, dimana jika tanggunan memiliki 1 orang tanggungan maka
nilainya adalah 5, jika tanggungan memiliki 2 orang tanggungan maka nilainya adalah 4 dan seterusnya.

Tabel 3. Pembobotan Kriteria Tanggungan

Kriteria Skala Nilai
Tanggungan 1 5
2 4
3 3
4 2
5 1

Tabel 4 adalah pembobotan kriteria usia, dimana jika usianya < 20 tahun maka nilainya adalah 1, jika usianya
21 sampai dengan 30 tahun maka nilainya adalah 2 dan seterusnya.

Tabel 4. Pembobotan Kriteria Usia

Kriteria Skala Nilai
Usia < 20 Tahun 1

21 - 30 Tahun 2

31 - 40 Tahun 3

41 -50 Tahun 4

> 51 Tahun 5

Tabel 5 adalah pembobotan kriteria pekerjaan, dimana jika pekerjaannya pegawai maka nilainya adalah 1, jika
pekerjaannya karyawan pabrik maka nilainya adalah 2 dan seterusnya.

Tabel 5. Pembobotan Kriteria Pekerjaan

Kriteria Skala Nilai
Pekerjaan Pegawai 1
Karyawan Pabrik 2
Buruh Lepas 3
Petani 4
Pekerjaan Tidak Tetap 5

Tabel 6 adalah pembobotan kriteria kondisi rumah, dimana jika kondisi rumah tembok diplaster maka nilainya
adalah 1, jika kondisi rumah tembok tanpa plaster maka nilainya adalah 2 dan seterusnya.

Tabel 6. Pembobotan Kriteria Kondisi Rumah

Kriteria Skala Nilai
Kondisi Rumah Tembok Diplaster
Tembok Tanpa Diplaster
Kayu Kualitas Rendah
Bambu
Atap Rumbiah

GO wnN -

Setelah mengetahui data penerimaan bantuan pangan non tunai, selanjutnya memberi bobot kriteria untuk
masing-masing data penerimaan bantuan pangan non tunai. Berikut adalah tabel 7 bobot kriteria setiap penerimaan
bantuan pangan non tunai:

Tabel 7. Nilai Bobot Kriteria Setiap Penerimaan bantuan pangan Non Tunai

. Kriteria

No Nama Penerima Cl Co C3 ca C5
1  Ariani Syafitri 1 3 2 3 2

2 Eka Wati 5 3 4 3 3

3 Annisa Suci Lestari 3 2 3 1 2

4 Lestari 4 5 5 5 5

5  Robiyati 1 2 5 3 2

6 Siti Maharani 4 3 4 1 4

7 Aning Sundari 3 3 4 3 3

8 Yuni Asnita 5 5 5 4 4
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9  Jisman Hinopli Saragi
10  Yuwanda

11 Siti Khairani

12 Rina Mariana

13  Septiyani Sirait

14 Yuni Rahmadani

15 Retno Wahyuni

16  Budiman

17 Tri Suci Mayang Sari
18  Dewi Purnamasari
19  Kiki Astri Pratiwi

20  Agustina Siregar

NWOONNWRARRPLOOITLWWS
LwoomToTwnNhOaORRwoabNnDbd
GwWwhrADNDNMDNOONDENDNDW
WNWWWwNhNOOONBEEBRRDNW
NNPRRWRRWOONDWRAW

3.2 Perhitungan Dengan Menggunakan Metode SAW

Kriteria C1, C2, C3, C4, C5, merupakan kriteria keuntungan. Pengambil keputusan memberikan bobot
berdasarkan tingkat kepentingan masing-masing kriteria yang dibutuhkan adalah W = (4, 3, 4, 3, 3). Langkah
selanjutnya adalah dengan melakukan normalisasi matriks X untuk menghitung nilai masing-masing kriteria.

a. Normalisasi
Fungsi dari normalisasi adalah untuk menghitung rating kinerja ternormalisasi dari alternatif diatas, maka,
akan didapat nilai sebagai berikut:

uUntuk kriteria C1:
2 1
Tl_l = = —-= 0.2
m X ) ) ) J ) ) ) ) ) ) ) ) ) ) ) ) J ) ) J
ax{1,5,3,4,1,4,3,54,3,3,51,4,3,2,2,53,2,} 5
B 5 5 )
"2 = ax{1,53,41,4,3,5433514322532] 5
3 3
Tz = ==-=06
max {1,5,3,4,1,4,3,5,4,3,3,5,1,4,3,2,2,53,2} 5
4 4
T1_4 = = —- = 0.8
max {1,5,3,4,1,4,3,5,4,3,3,5,1,4,3,2,2,53,2} 5
2 1
Ty = =-=0.2

max {1,5,3,4,1,4,3,5,4,3,3,5,1,4,3,2,2,532} 5

dan seterusnya sampai 7y 5.

Untuk kriteria C2:
3 3
rz_l = = —-= 0.6
max {3,3,2,5,2,3,3,5,4,2,4,5,3,4,5,2,3,5,53} 5
3 3
TZ.Z = = —- = 0-6
max {3,3,2,5,2,3,3,5,4,2,4,5,3,4,5,2,3,553} 5
2 1
7'2‘3 = = —-= 04’
max {3,3,2,5,2,3,3,5,4,2,4,5,3,4,5,2,3,553} 5
B 5 5 )
24 = Max (3,3,2,5,2,3,3,54,2,4534523553,) 5
2 2
= = 0.4

"25 = ax (3,3,2,5,2,3,3,5,4,2,4,53,4523553} 5

dan seterusnya sampai r 5.
Setelah mendapatkan hasil, maka akan dapat dilihat nilai normalisasi (R) pada tabel 8 di bawah ini:

Tabel 8. Normalisasi Dari Setiap Alternatif Pada Setiap Kriteria

. Kriteria
No Nama Penerima C1 %) C3 ca cs
1 Ariani Syafitri 0,20 0,60 0,40 0,60 0,40
2 Eka Wati 1,00 0,60 0,80 0,60 0,60
3 Annisa Suci Lestari 0,60 0,40 0,60 0,20 0,40
4 Lestari 0,80 1,00 1,00 1,00 1,00
5 Robiyati 0,20 0,40 1,00 0,60 0,40
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6  Siti Maharani 0,80 0,60 0,80 0,20 0,80
7 Aning Sundari 0,60 0,60 0,80 0,60 0,60
8  Yuni Asnita 1,00 1,00 1,00 0,80 0,80
9  Jisman Hinopli Saragi 0,80 0,80 0,60 0,60 0,60
10 Yuwanda 0,60 0,40 0,40 0,40 0,80
11  Siti Khairani 0,60 0,80 0,40 0,80 0,60
12  Rina Mariana 1,00 1,00 0,80 0,80 0,80
13  Septiyani Sirait 0,20 0,60 0,40 0,40 0,40
14  Yuni Rahmadani 0,80 0,80 1,00 1,00 1,00
15 Retno Wahyuni 0,60 1,00 0,40 0,40 0,60
16 Budiman 0,40 0,40 0,40 0,60 0,80
17 Tri Suci Mayang Sari 0,40 0,60 0,40 0,60 0,60
18  Dewi Purnamasari 1,00 1,00 0,80 0,60 0,80
19  Kiki Astri Pratiwi 0,60 1,00 0,60 0,40 0,40
20  Agustina Siregar 0,40 0,60 1,00 0,60 0,40

b. Preferensi (Vi)
Fungsi dari preferensi adalah untuk mencari nilai terbaik. Nilai terbaik dari perkalian tersebut untuk
memperoleh alternatif penerima dengan melakukan perangkingan nilai terbesar. Maka didapat hasil sebagai berikut:

V1 = {(4*0.20)+(3*0.60)+(4*0.40)+(3*0.60)+(3*0.40)} = 0.4235
V2 = {(4*1)+(3*0.60)+(4*0.80)+(3*0.60)+(3*60)}= 0.7412

V3 = {(4*0.60)+(3*0.40)+(4*0.60)+(3*0.20)+(3*0.40)} = 0.4588
V4 = {(4*0.80)+(3*1)+(4*1)+(3*1)+(3*1)}= 0.9529

V5 = {(4*0.20)+(3*0.40)+(4*1)+(3*0.60)+(3*0.40)}= 0.5294,
dan seterusnya sampai V20

Tabel 9. Hasil Peringkat Alternatif Penerimaan bantuan pangan Non Tunai

No Nama Penerima Total Peringkat

1 Ariani Syafitri 0,4235 19
2 Eka Wati 0,7412 6
3 Annisa Suci Lestari 0,4588 18
4 Lestari 0,9529 1
5 Robiyati 0,5294 14
6 Siti Maharani 0,6588 8
7 Aning Sundari 0,6471 9
8 Yuni Asnita 0,9294 2
9 Jisman Hinopli Saragi 0,6824 7
10 Yuwanda 0,5176 15
11 Siti Khairani 0,6235 10
12 Rina Mariana 0,8824 4
13 Septiyani Sirait 0,3882 20
14 Yuni Rahmadani 0,9176 3
15 Retno Wahyuni 0,5882 13
16 Budiman 0,5059 16
17 Tri Suci Mayang Sari 0,5059 17
18 Dewi Purnamasari 0,8471 5
19 Kiki Astri Pratiwi 0,6000 12
20 Agustina Siregar 0,6118 11

Adapun data dari sekitar kurang lebih 20 nama calon penerima bantuan pangan non tunai di Dinas Sosial
Kabupaten Batu Bara, maka dapat diperoleh dari perhitungan preferensi alternatif penerimaan bantuan pangan non
tunai di atas, maka keputusan untuk pemilihan dari alternatif yaitu dipilih dari nilai tertinggi, maka yang terpilih
sebagai penerimaan bantuan pangan non tunai adalah Lestari, yang layak direkomendasi sebagai menerima bantuan
pangan non tunai. Pembobotan kondisi rumah, penghasilan, tanggungan, usia, dan pekerjaan yang dimiliki telah
disetujui oleh admin Dinas Sosial Kabupaten Batu Bara.

3.3 Tampilan program

Form menu utama ini berisikan menu-menu dan sub menu yang terdapat pada sistem admin yang telah dirancang
sebelumnya, user dapat memilih menu-menu yang disediakan oleh sistem yang telah dibuat.
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Home 22 Kriteria  Nilai Bobot Kriteria 2 Alternatif |1 Nilai Bobot Alternatif EMetode SAW & Tentang Dinas Sosial & Password Ge Logout

PROFIL DINAS SOSIAL KABUPATEN BATU BARA

Nama Instansi : DINAS SOSIAL KABUPATEN BATU BARA
Alamat : Jalan Lintas Gambus Laut

Kode Pos Se21255)

Desa/Kelurahan : Gambus Laut

Kecamatan/Kota : Gambus Lima Puluh

Kab.-Kota : Batu Bara

Gambar 2. Form Menu Utama

Form data Kriteria merupakan pengimputan, pengeditan, pembatalan dan penghapusan data kriteria.

Home  ®kriteria Y Nilai Bobot Kriteria & Altematif  JlANilai Bobot Alternatif ~ EMetode SAW ~ ftTentang Dinas Sosial @ Password ~ (» Logout

1 ] 1 ]
Kriteria

No Kode Nama Kriteria Atribut Bobot Aksi
1 co1 Penghasilan benefit 4 Eﬁ
2 coz Tanggungan benefit 3 Eﬂ

3 co3 Usia benefit 4 G| |
4 co4 Pekerjaan benefit 3 @E

5 cos Kondisi Rumah benefit 3 G & |

Gambar 3. Form Data Kriteria

Form input data alternatif merupakan penginputan, pengeditan, pembatalan dan penghapusan data alternatif
penerimaan bantuan pangan non tunai.

Home 22 Kriteria ¥ Nilai Bobot Kriteria 2 Alternatif o1 Nilai Bobot Alternatif EiMetode SAW M Tentang Dinas Sosial @ Password G+ Logout

Alternatif

No Kode Nama Alternatif Keterangan Aksi

1 A001 Ariani Syafitri - =
2 A002 Eka Wati - =
3 A003 Annisa Suci Lestari - =
4 A0 Lestari - =
5 A005 Robiyati - =28
6 A006 Siti Maharani - =28
7 AQ07 Aning Sundari - =258
8 AD08 Yuni Asnita - =28
9 A009 Jisman Hinopli Saragi - =2E8

Gambar 4. Form Data Alternatif
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Form SAW merupakan tampilan hasil dari nilai kriteria dan alternatif.

Home 28 Kriteria * Nilai Bobot Kriteria A Alternatif o1 Nilai Bobot Alternatif EMetode SAW #A Tentang Dinas Sosial & Password C+ Logout
-
Perhitungan SAW
Hasil Analisa

Kode Nama Penghasilan Tanggungan Usia Pekerjaan Kondisi Rumah

A001 Ariani Syafitri >Rp. 6.000.000 3 21 - 30 Tahun Buruh Lepas Tembok Tanpa Diplaster
A002 Eka Wati < Rp.1.900.000 3 40 - 51 Tahun Buruh Lepas Kayu Kualitas Rendah
A003 Annisa Suci Lestari Rp.3.100.000 - Rp.4000.000 2 31 - 40 Tahun Pegawal Tembok Tanpa Diplaster
A004 Lestari Rp.2.000.000 - Rp.3000.000 5 = 51 Tahun Pekerjaan Tidak Tetap Atap Rumbiah

A005 Robiyati >Rp. 6.000.000 2 > 51 Tahun Buruh Lepas Tembok Tanpa Diplaster
ADDB Siti Maharani Rp.2.000.000 - Rp.3000.000 3 40 - 51 Tahun Pegawa Bambu

A007 Aning Sundari Rp.3.100.000 - Rp.4000.000 3 40 - 51 Tahun Buruh Lepas Kayu Kualitas Rendah
A008 Yuni Asnita < Rp.1.900.000 5 > 51 Tahun Petani Bambu

A009 Jisman Hinopli Saragi Rp.2.000.000 - Rp.3000.000 4 31 - 40 Tahun Buruh Lepas Kayu Kualitas Rendah
A010 Yuwanda Rp.3.100.000 - Rp.4000.000 2 21 -30 Tahun Karyawan Pabrik Bambu

Gambar 5. Form Perthitungan Metode SAW

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa penerimaan bantuan pangan non tunai yang terbaik dengan nilai yang tertinggi
dengan sejumlah kriteria yang terpilih dengan nama penerima adalah Lestari, yang layak direkomendasikan sebagai
menerima bantuan pangan non tunai, juga ada beberapa nama lain berdasarkan perangkingan dalam perhitungan SPK
ini. Metode SAW dapat memberi penilaian pada sejumlah kriteria dengan beberapa alternatif pilihan dalam
penerimaan bantuan pangan non tunai pada Dinas Sosial Kabupaten Batu Bara. Sistem ini berguna dan penggunaanya
dapat membantu pengajuan kepada Dinas Sosial Kabupaten Batu Bara terhadap masyarakat penerimaan bantuan
pangan non tunai sebagai suatu sistem pendukung keputusan.
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